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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi rantai pasok kopi, menghitung nilai 

tambah setiap pelaku rantai pasok, serta merumuskan alternatif dengan mengevaluasi 

faktor internal dan eksternal untuk menentukan prioritas strategi yang mempengaruhi 

pengembangan agroindustri kopi CV Kiniko. Metode yang digunakan pada penelitian 

adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

mendeskripsikan rantai pasok agroindustri kopi dan merumuskan alternatif strategi 

menggunakan metode SWOT serta penentuan prioritas strategi menggunakan metode 

AHP. Deskriptif kuantitatif digunakan dalam menghitung nilai tambah setiap pelaku 

rantai pasok menggunakan metode Hayami. Struktur rantai pasok kopi dimulai dari petani 

kopi, pengumpul kopi, industri pengolahan CV Kiniko, distributor dan sales. Hasil 

perhitungan nilai tambah menggunakan metode Hayami menunjukkan pada tingkat 

agroindustri kopi CV Kiniko memperoleh nilai tambah sebesar 55% (kategori rasio nilai 

tambah tinggi), petani kopi sebesar 32% (kategori rasio nilai tambah sedang) dan 

pengumpul kopi sebesar 4% (kategori rasio nilai tambah rendah). Strategi pengembangan 

CV Kiniko dalam meningkatkan nilai tambah yaitu memperluas jaringan pemasaran 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi (0,358). 

 

Kata Kunci: kopi, rantai pasok, nilai tambah, SWOT, AHP 

ABSTRACT 

The purpose of this research was to identify the coffee supply chain, value added analysis 

received by the supply chain actors, and arrange alternative strategies by evaluating the 

internal and external factors to determine strategic priorities for CV Kiniko development. 

This study used descriptive quantitative and qualitative method. Descriptive qualitative 

used to describe the coffee supply chain using Vorst’s framework for chain design and 

set alternative strategies for CV Kiniko development by the internal factors evaluation 

and external factors evaluation matrix using SWOT analysis and rating the strategic 

priorities for CV Kiniko development using analytical hierarchy process (AHP). 

Descriptive quantitative used for measuring value added using Hayami method. The 

coffee supply chain started from the coffee farmers, coffee middleman, CV Kiniko, 

distributor and sales. The value added ratio of the actors as follow: coffee farmers 32% 

(medium value added ratio category), coffee middleman 4% (low value added ratio 

category) and CV Kiniko 55% (high value added ratio category). The strategic priorities 

that CV Kiniko has to do to improve the value added is expand the marketing networks 

by using the development of technology and information (0.358). 

 

Keywords: coffee, supply chain, value added, SWOT, AHP
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 

Agraris dimana perkebunan merupakan 

salah satu sub sektor yang memberi 

peran penting bagi pembangunan 

perekonomian negara. Luas areal 

perkebunan kopi di Indonesia pada tahun 

2018 1.235.798 ha dengan luas areal 

perkebunan kopi rakyat (smallholders) 

sebesar 96,6% dari total areal 

perkebunan kopi. Daerah penghasil kopi 

terbesar di Indonesia yaitu, Sumatera 

Selatan, Lampung, Sumatera Utara, 

Aceh dan Jawa Timur (Badan Pusat 

Statistik, 2018). 

Provinsi Sumatera Barat merupakan 

salah satu provinsi yang menjadi 

produsen kopi untuk ekspor dan impor. 

Produksi kopi Provinsi Sumatera Barat 

pada tahun 2018 sebanyak 18.155 ton 

atau 2,54% dari total produksi Indonesia 

(713.921 ton). Produksi kopi di Provinsi 

Sumatera Barat masih terbilang rendah 

jika dibandingkan provinsi lain (Badan 

Pusat Statistik, 2018). 

  Produktivitas kopi yang rendah 

khususnya di Nagari Tabek Patah 

Kecamatan Salimpaung Kabupaten 

Tanah Datar disebabkan oleh sedikitnya 

pelaku budidaya tanaman kopi itu sendiri 

karena kurangnya antusias masyarakat 

setempat terhadap budidaya tanaman 

kopi dan lebih tertarik dalam 

membudidayakan komoditas lain seperti 

tanaman hortikultura. Faktor pendidikan 

yang rendah dan usia petani juga 

mempengaruhi kurangnya minat 

masyarakat terhadap budidaya kopi. 

Pentingnya sosialisasi mengenai 

perkebunan kopi serta teknik budidaya 

kopi yang tepat dan benar akan 

memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai nilai tambah yang 

lebih dari tanaman kopi serta permintaan 

yang tinggi.  

  Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh agroindustri dalam 

bersaing dengan kompetitor adalah 

meningkatkan nilai tambah produk yang 

dihasilkan.  

 CV Kiniko merupakan salah satu 

agroindustri kopi yang terletak di Nagari 

Tabek Patah Kecamatan Salimpaung 

Kabupaten Tanah Datar Provinsi 

Sumatera Barat. Kiniko sudah 

menerapkan manajemen rantai pasok 

karena melakukan kegiatan seperti 

pembelian bahan baku, proses 

pengolahan kopi hingga pendistribusian 

produk kopi akan tetapi, sistem yang 

diterapkan belum optimal sehingga 

masih perlu peningkatan kinerja pada 

agroindustri kopi CV Kiniko. Sebagai 

produsen kopi, rantai pasok merupakan 

hal yang penting dan perlu dilakukan 

Sebagian suatu strategi pengembangan 

agroindustri kopi CV Kiniko untuk 

mencapai tujuan perusahaan antara lain 

keuntungan yang kompetitif dan mampu 

bersaing dengan kompetitor dengan cara 

meningkatkan nilai tambah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi rantai pasok kopi, 

menghitung nilai tambah pelaku rantai 

pasok kopi, serta merumuskan alternatif 

strategi dengan mengevaluasi faktor 

internal dan eksternal untuk menentukan 

prioritas strategi yang mempengaruhi 

pengembangan agroindustri kopi CV 

Kiniko. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di CV 

Kiniko Jalan Raya Bukittinggi-

Batusangkar km 16 Nagari Tabek Patah, 

Kecamatan Salimpaung, Kabupaten 

Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. Deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

rantai pasok agroindustri kopi, 

merumuskan alternatif strategi dengan 

mengevaluasi faktor internal dan faktor 

eksternal CV Kiniko menggunakan 
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metode SWOT serta penentuan prioritas 

strategi pengembangan agroindustri kopi 

CV Kiniko menggunakan analytical 

hierarchy process (AHP). Deskriptif 

kuantitatif digunakan dalam menghitung 

nilai tambah setiap pelaku rantai pasok 

menggunakan metode Hayami. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi di lapangan 

dan dilanjutkan dengan wawancara 

secara daring (online). Metode 

pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling dimana responden 

dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pemberian kuesioner kepada responden 

terdiri dari petani kopi, petani 

pengumpul kopi dan pihak manajemen 

CV Kiniko. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rantai Pasok Kopi di CV Kiniko 

Aliran rantai pasok yang dikaji pada 

penelitian ini mengacu kepada empat 

elemen dasar pengembangan rantai 

pasok oleh Vorst (2006). 

 

Struktur Rantai Pasok Kopi di CV 

Kiniko 

 Struktur rantai pasok kopi dimulai 

dari petani sebagai pemasok biji kopi 

robusta. Petani mengolah buah kopi 

robusta menjadi green bean melalui 

beberapa proses pengolahan pasca panen 

(full wash, natural dan honey process). 

Green bean yang dihasilkan kemudian 

dijual kepada pengumpul kopi. 

Pengumpul menjual green bean kepada 

industri pengolahan kopi yaitu CV 

Kiniko yang kemudian diolah menjadi 

kopi bubuk. Kopi bubuk disalurkan 

melalui distributor dan sales sampai 

kepada anggota terakhir rantai pasok 

kopi yaitu konsumen. Struktur jaringan 

rantai pasok kopi di CV Kiniko dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Keterangan:     : Aliran produk 

      : Aliran uang 

      : Aliran informasi 

   - - - - : Batasan penelitian 

Gambar 1. Struktur rantai pasok kopi CV Kiniko 

Proses Bisnis Rantai 

 Rantai pasok terbentuk dari 

beberapa pelaku yang saling berkaitan 

dan bergantung pada aliran bahan 

maupun umpan balik berupa informasi 

yang terjadi di dalam sistem.  

 Menurut Chopra dan Meindl (2004), 

proses bisnis dalam rantai pasok dapat 

ditinjau dari sudut pandang siklus (cycle 

view) serta proses dorong dan tarik (push 

and pull process).  
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 Proses dorong (push) dilakukan 

untuk mengantisipasi pesanan konsumen 

pada masa yang akan datang sedangkan 

proses tarik (pull) dilakukan atas 

tanggapan permintaan konsumen. 

Tinjauan siklus dan push-pull process 

pada rantai pasok kopi dapat dilihat pada 

Gambar 2.

 

 

Gambar 2. Tinjauan siklus dan proses push-pull rantai pasok kopi 

Proses bisnis yang terjadi pada 

petani merupakan proses dorong (push). 

Hal ini disebabkan permintaan 

disesuaikan dengan jumlah hasil panen 

dan pengolahan green bean. Pada 

tingkatan pengumpul proses bisnis yang 

terjadi adalah proses dorong (push) 

karena pengumpul menyimpan green 

bean di gudang dengan jumlah yang 

tidak tetap dan selalu memesan kembali 

jika persediaan mulai sedikit untuk 

mengantisipasi kurangnya persediaan.  

 Pada tingkatan agroindustri kopi CV 

Kiniko proses bisnis yang terjadi adalah 

tarik dan dorong (push-pull). Proses tarik 

(pull) disebabkan karena adanya 

permintaan oleh konsumen tetap (sales 

dan distributor) sedangkan proses 

dorong (push) dilakukan sebagai 

antisipasi permintaan konsumen. Pada 

tingkat distributor proses bisnis yang 

terjadi adalah proses dorong (push) 

dimana pesanan konsumen berlangsung 

dengan kondisi yang belum pasti karena 

permintaan konsumen belum diketahui. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Hayati 

(2014) yaitu, pull process disebut 

sebagai proses reaktif karena merespon 

permintaan pelanggan yang diketahui 

secara pasti sedangkan pada push 

process disebut sebagai proses spekulatif 

karena permintaan tidak diketahui dan 

harus diperkirakan.  

 

Sumber Daya Rantai Pasok Kopi 

 Pada penelitian ini sumber daya 

yang akan dikaji berupa sumber daya 

fisik, teknologi, sumber daya manusia 

dan modal. 

1)  Sumber Daya Fisik  

 Sumber daya fisik yang dimiliki 

petani kopi yaitu, lahan perkebunan 

dengan seluas ± 2 ha dengan status 

kepemilikan lahan milik sendiri dan hasil 

panen rata-rata 350 kg/periode panen. 

Selain itu, petani kopi memiliki 

transportasi yang digunakan sebagai 

pengangkut biji kopi dan peralatan yang 

digunakan dalam kegiatan budidaya kopi 

seperti cangkul, parang, gunting 
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tanaman dan lain-lain. Beberapa 

peralatan dan mesin pengolahan pasca 

panen yang digunakan oleh petani 

seperti bak penampung untuk sortasi 

buah kopi, bak fermentasi, pulper dan 

huller. 

 Sumber daya fisik yang dimiliki 

pengumpul yaitu, gudang penyimpanan 

dengan kapasitas maksimal 10 ton green 

bean serta timbangan. Pada bagian 

agroindustri CV Kiniko memiliki lahan 

kosong seluas 20 ha yang belum dikelola 

kembali, alat transportasi yang 

digunakan untuk mengambil green bean 

di gudang pengumpul kopi serta 

mengirim kopi bubuk kepada distributor 

dan sales. Sumber daya fisik yang 

menunjang proses pengolahan green 

bean menjadi kopi bubuk yaitu, ruangan 

pengolahan kopi bubuk yang berisi 

timbangan, drum untuk melakukan 

proses sangrai green bean, mesin 

penggiling kasar dan halus, talam kopi, 

dispenser kopi serta mesin sealer manual 

dan sealer continuous yang digunakan 

pengemasan kopi bubuk.  

2)  Sumber Daya Teknologi 

 Teknologi yang diterapkan pada 

pelaku rantai pasok kopi umumnya 

masih sederhana. Peralatan untuk 

budidaya dan pengolahan pasca panen 

kopi belum banyak menerapkan 

teknologi modern.  

3) Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia yang terlibat 

dalam rantai pasok kopi merupakan 

pelaku rantai pasok yang saling 

berpartisipasi dan saling berhubungan 

untuk menambah nilai pada bahan 

mentah sampai menjadi produk jadi. 

Pada penelitian ini yang dikaji meliputi 

pelatihan dan penyuluhan. 

       Pada tingkat petani sudah pernah 

dilakukan penyuluhan mengenai 

budidaya dan pengolahan pasca panen 

kopi. CV Kiniko sudah pernah 

melakukan penyuluhan untuk sumber 

daya manusia yang ada di sekitar 

Kabupaten Tanah Datar mengenai 

training rekrutmen karyawan.  

4)  Modal 

 Modal yang digunakan oleh setiap 

pelaku rantai pasok kopi bersumber dari 

modal pribadi. Pelaku rantai pasok kopi 

tidak pernah melakukan peminjaman 

kepada lembaga keuangan seperti 

koperasi dan perbankan. Bantuan dana 

berupa modal dari pemerintah daerah 

belum pernah diterima oleh pelaku rantai 

pasok kopi.  

 

Manajemen Jaringan dan Rantai 

 Pada penelitian ini hal yang akan 

dikaji dalam manajemen jaringan dan 

rantai pasok kopi adalah kemitraan, 

kesepakatan kontraktual antara pelaku 

rantai pasok, sistem transaksi dan 

dukungan pemerintah.  

1) Kemitraan dan Kesepakatan 

Kontraktual 

 Hubungan kerja sama yang terjalin 

antara pelaku rantai pasok kopi hanya 

berdasarkan hubungan saling percaya 

dan saling menguntungkan satu sama 

lain. Novita dan Rochman (2019) 

dimana dalam kemitraan lisan tidak ada 

perjanjian tertulis dan hubungan yang 

terjadi antara pelaku rantai pasok 

merupakan hubungan secara moral dan 

sosial yaitu rasa kepercayaan, saling 

ketergantungan dan saling 

menguntungkan serta dalam kemitraan 

tersebut terjalin komunikasi yang 

terbuka dan saling percaya. 

2)  Sistem Transaksi 

 Sistem transaksi pada pelaku rantai 

pasok kopi terjadi secara cash dan 

konsinyasi. Pembayaran antara petani 

dan pengumpul dilakukan secara cash 

saat green bean sudah diterima oleh 

pengumpul di gudang. Sedangkan 

transaksi yang dilakukan oleh CV 

Kiniko dan pengumpul kopi secara 

konsinyasi.  
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3) Dukungan Pemerintah 

 Peranan pemerintah dalam kegiatan 

rantai pasok kopi dapat dilakukan 

dengan melakukan pelatihan dan 

penyuluhan yang berkaitan dengan 

budidaya dan pengolahan kopi sehingga 

mampu meningkatkan produktivitas 

kopi serta bantuan berupa modal/dana 

untuk menunjang sarana dan prasarana 

produksi pada industri pengolahan untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas.  

 

Nilai Tambah Pelaku Rantai Pasok 

Kopi 

Nilai tambah merupakan 

pertambahan nilai pada suatu komoditas 

yang terjadi karena adanya input yang 

diberikan. Input dapat berupa proses 

pengolahan, penyimpanan maupun 

pengangkutan dalam suatu proses 

produksi.  

 

Nilai Tambah Petani Kopi 

Analisis nilai tambah pada petani 

kopi dikaji mulai dari pengolahan buah 

kopi menjadi green bean untuk sekali 

pengolahan pasca panen kopi. 

Perhitungan nilai tambah petani kopi 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

   

Tabel 1. Perhitungan nilai tambah petani kopi 

 Variabel Petani 

I. Output, Input dan Harga 

1.  Output biji kopi (kg) 70 

2.  Input buah kopi (kg) 350 

3.  Tenaga Kerja (HOK) 30 

4.  Faktor Konversi 0,2 

5.  Koefisien Tenaga Kerja (HOK/kg) 0,1 

6.  Harga Output (Rp) Rp      22.000 

7.  Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) Rp      12.000 

II. Penerimaan dan Keuntungan 

8.  Harga Bahan Baku (Rp/kg) Rp               - 

9.  Sumbangan Input lain (Rp/kg) Rp       3.000 

10.  Nilai Output (Rp/kg) Rp       4.400 

11.  a. Nilai Tambah (Rp/kg) Rp       1.400 

 b. Rasio Nilai Tambah (%) 32% 

12.  a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/kg) Rp       1.029 

 b. Pangsa Tenaga Kerja (%) 73% 

13.  a. Keuntungan (Rp/kg) Rp          371 

 b. Tingkat Keuntungan 27% 

III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi 

14.  Marjin (Rp/kg) Rp       4.400 

 Pendapatan Tenaga Kerja (%) 23% 

 Sumbangan Input Lain (%) 68% 

 Keuntungan Pengusaha (%) 8% 
Sumber: Data primer diolah (2020) 

 Perhitungan nilai tambah Hayami 

petani kopi diatas menunjukkan petani 

yang menjual green bean kepada 

pengumpul kopi memperoleh nilai 

tambah sebesar Rp 1.400 dengan rasio 

nilai tambah 32% untuk sekali proses 
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pengolahan buah kopi menjadi green 

bean hingga dijual kepada pengumpul 

kopi. Hasil nilai tambah > 1 

menunjukkan bahwa usaha yang 

dilakukan oleh petani kopi memberikan 

nilai tambah yang positif.  

Nilai Tambah Pengumpul Kopi 

 Perhitungan nilai tambah 

pengumpul kopi ditunjukkan pada Tabel 

2 di bawah ini.

 

Tabel 2. Perhitungan nilai tambah pengumpul kopi 
 

Sumber: Data primer diolah (2020)

  

 Perhitungan nilai tambah Hayami 

pada Tabel 2 menunjukkan pengumpul 

kopi yang menjual green bean 

memperoleh nilai tambah sebesar Rp 

1.000 dengan rasio nilai tambah 4%.  

 Jika dibandingkan dengan petani 

kopi, pengumpul kopi menunjukkan 

nilai tambah yang lebih kecil. Hal 

tersebut dikarenakan pengumpul kopi 

hanya melakukan kegiatan penyimpanan 

green bean di gudang penyimpanan 

tanpa ada memberikan perlakuan atau 

pun input lain yang dapat meningkatkan 

nilai tambah. 
 

Nilai Tambah CV Kiniko 

 Perhitungan nilai tambah 

menggunakan yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu nilai tambah yang 

diperoleh CV Kiniko dalam mengolah 

green bean menjadi kopi bubuk. Nilai 

tambah yang diperoleh CV Kiniko 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

 

 Variabel Pengumpul 

I. Output, Input dan Harga  

1.  Output green bean (kg) 900 

2.  Input green bean (kg) 900 

3.  Tenaga Kerja (HOK) 5,25 

4.  Faktor Konversi 1 

5.  Koefisien Tenaga Kerja (HOK/kg) 0,006 

6.  Harga Output (Rp) Rp      23.000 

7.  Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) Rp    143.000 

II. Penerimaan dan Keuntungan  

8.  Harga Bahan Baku (Rp/kg) Rp      22.000 

9.  Sumbangan Input lain (Rp/kg) Rp               - 

10.  Nilai Output (Rp/kg) Rp      23.000 

11.  a. Nilai Tambah (Rp/kg) Rp        1.000 

 b. Rasio Nilai Tambah (%) 4% 

12.  a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/kg) Rp           834 

 b. Pangsa Tenaga Kerja (%) 83% 

13.  a. Keuntungan (Rp/kg) Rp           166 

 b. Tingkat Keuntungan 17% 

III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi  

14.  Marjin (Rp/kg) Rp        1.000 

 Pendapatan Tenaga Kerja (%) 83% 

 Sumbangan Input Lain (%) 0 

 Keuntungan Pengusaha (%) 17% 
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Tabel 3. Perhitungan nilai tambah CV Kiniko 

 Variabel Pengumpul 

I. Output, Input dan Harga  

1.  Output kopi bubuk (kg) 30 

2.  Input green bean (kg) 40 

3.  Tenaga Kerja (HOK) 42 

4.  Faktor Konversi 0,8 

5.  Koefisien Tenaga Kerja (HOK/kg) 1,1 

6.  Harga Output (Rp) Rp      85.000 

7.  Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) Rp      11.600 

II. Penerimaan dan Keuntungan  

8.  Harga Bahan Baku (Rp/kg) Rp      23.000 

9.  Sumbangan Input lain (Rp/kg) Rp       5.400 

10.  Nilai Output (Rp/kg) Rp      63.750 

 a. Nilai Tambah (Rp/kg) Rp      35.350 

 b. Rasio Nilai Tambah (%) 55% 

11.  a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/kg) Rp      12.600 

 b. Pangsa Tenaga Kerja (%) 36% 

12.  a. Keuntungan (Rp/kg) Rp      22.570 

 b. Tingkat Keuntungan 64% 

III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi  

13.  Marjin (Rp/kg) Rp      40.750 

 Pendapatan Tenaga Kerja (%) 31% 

 Sumbangan Input Lain (%) 13% 

 Keuntungan Pengusaha (%) 56% 
Sumber: Data primer diolah (2020) 

 

 Perhitungan nilai tambah Hayami 

untuk pelaku rantai pasok pada tingkat 

agroindustri CV Kiniko pada Tabel 7 

diperoleh nilai tambah Rp 35.350 

dengan rasio nilai tambah sebesar 55% 

untuk sekali proses pengolahan.   

 Rasio nilai tambah menggunakan 

perhitungan metode Hayami yang 

dimiliki setiap pelaku rantai pasok kopi 

di CV Kiniko ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Rekapitulasi rasio nilai tambah pelaku rantai pasok 

Pelaku 

Rantai 

Pasok 

Nilai 

Tambah 

(Rp/kg) 

Rasio 

Nilai 

Tambah 

(%) 

Keuntungan 

(Rp/kg) 

Tingkat 

Keuntungan 

(%) 

Marjin 

(Rp/kg) 

Keuntungan 

Pengusaha 

(%) 

Petani 

Kopi 
1.400 32 371 27 4.400 8 

Pengumpul 

kopi 
1.000 4 166 17 1.000 17 

CV Kiniko 35.350 55 22.750 64 40.750 56 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
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 Rasio nilai tambah pada petani kopi 

sebesar 32% termasuk pada indikator 

rasio nilai tambah sedang. Pada 

pengumpul kopi rasio nilai tambah 

sebesar 4% termasuk ke dalam indikator 

rendah sedangkan rasio nilai tambah CV 

Kiniko sebesar 55% menunjukkan 

indikator nilai tambah yang tinggi. Hal 

ini mengacu pada pernyataan menurut 

Hubeis (1997) dimana terdapat tiga 

indikator rasio nilai tambah yaitu: 

1. Rasio nilai tambah < 15%, maka nilai 

tambah rendah, 

2. Rasio nilai tambah 15 – 40%, maka 

nilai tambah sedang, 

3. Rasio nilai tambah > 40%, maka nilai 

tambah tinggi. 

 Nurhayati (2017) menyatakan 

proses nilai tambah memerlukan 

teknologi dan input lain sehingga 

komoditas pertanian yang menjadi suatu 

produk dapat memiliki nilai lebih. 

Pembagian nilai tambah yang tidak 

merata diantara pelaku rantai pasok kopi 

dapat terjadi karena kurangnya 

penguasaan oleh pelaku rantai pasok 

mengenai kekuatan dan informasi pasar 

yang dimiliki Bunte (2006). 

 Koordinasi dari supply chain dapat 

menjadi alat untuk membentuk serta 

mempertahankan kekuatan pasar (Bunte, 

2006). Distribusi nilai tambah atau 

keuntungan sepanjang rantai suatu pasok 

harus adil dan disepakati oleh seluruh 

pelaku rantai pasok untuk menjaga 

kerjasama dan keberlangsungan 

hubungan yang terjalin (Saputra et al., 

2018). 
 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan untuk 

merumuskan strategi CV Kiniko. 

Evaluasi pembobotan matriks IFE dan 

EFE dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6.  

 

 

Tabel 5. Matriks IFE pengembangan agroindustri kopi CV Kiniko 

No. Critical Success Factors 
Bobot Rating Skor 

  Kekuatan (Strength) 

1 Ketersediaan bahan baku kopi 0,103 3 0,310 

2 Harga produk terjangkau 0,069 4 0,276 

3 Variasi produk 0,069 3 0,207 

4 Lokasi CV Kiniko yang strategis  0,069 4 0,276 

5 Tenaga kerja lokal yang kompeten  0,069 3 0,207 

6 Sarana dan prasarana yang memadai 0,069 2 0,14 

                                 Kelemahan (Weakness) 

1 Penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

inovasi yang masih terbatas pada agroindustri 

kopi 

0,103 1 0,103 

2 Kemasan produk kopi yang masih sederhana 0,069 2 0,138 

3 Kegiatan promosi dan pemasaran yang belum 

optimal  
0,103 2 0,207 

4 Belum ada bantuan dari pemerintah daerah untuk 

pengembangan usaha kopi  
0,103 1 0,103 

5 Masih kurangnya jumlah tenaga kerja 0,069 2 0,138 

6 Sistem manajemen belum berjalan dengan baik 0,103 2 0,207 

  Total 1   2,31 
Sumber: Data primer diolah (2020) 
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 Berdasarkan tabel matriks IFE 

diatas, total nilai yang diperoleh sebesar 

2,31. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa agroindustri kopi CV Kiniko 

belum mampu memanfaatkan 

kekuatannya serta mengatasi kelemahan 

yang ada dengan baik.  

 Hal ini didukung oleh Dachyar dan 

Lestari (2013) yang menyatakan apabila 

perusahaan dengan perolehan nilai di 

bawah 2,5 berarti perusahaan tersebut 

belum memanfaatkan kekuatan secara 

optimal serta belum mengatasi 

kelemahan secara baik. Total tertimbang 

di bawah 2,5 menggambarkan organisasi 

yang lemah secara internal sementara 

total nilai di atas 2,5 mengindikasikan 

posisi internal yang kuat (Ningsih dan 

Hamamah, 2013). 

Kondisi berdasarkan skor total 

menunjukkan lingkungan internal CV 

Kiniko belum berjalan dengan baik. 

Integrasi yang efektif dan pemahaman 

baik tentang eksternal dan internal 

adalah kunci utama untuk mengamankan 

dan menjaga keunggulan kompetitif 

(David, 2016). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Matriks EFE pengembangan agroindustri kopi CV Kiniko 

No. Critical Success Factors 
Bobot Rating Skor 

  Peluang (Opportunities) 

1 Pangsa kopi yang tinggi di pasar 0,150 4 0,600 

2 Kemajuan teknologi dalam mendukung 

Perkembangan agroindustri kopi 
0,150 4 0,600 

3 Ketersediaan informasi mengenai kopi di 

internet 
0,100 3 0,300 

4 Menciptakan lapangan kerja bagi SDM yang ada 

di sekitar Kabupaten Tanah Datar 
0,100 3 0,300  

5 Perubahan gaya hidup dan pola konsumsi 

masyarakat terhadap kopi olahan yang terus 

meningkat 

0,050 4 0,200 

   6 Dukungan pemerintah dalam pengembangan 

agroindustri kopi 
0,100 3 0,300 

  Ancaman (Threats)       

1 Persaingan dari sesama usaha agroindustri kopi 0,150 1 0,150 

2 Konsumen beralih ke produsen lain 0,100 2 0,200 

3 Petani kopi beralih ke usaha lain 0,100 2 0,200 

  Total 1   2,850 
Sumber: Data primer diolah (2020) 

 

 Total nilai yang diperoleh dari 

matriks EFE sebesar 2,850. Hal ini 

menunjukkan CV Kiniko sudah cukup 

baik dalam memanfaatkan peluang yang 

ada serta mampu mengatasi ancaman 

yang dihadapi.  

 Dachyar dan Lestari (2013) 

menyatakan apabila hasil yang diperoleh 

dibawah 2,5 berarti perusahaan belum 

mampu memanfaatkan peluang secara 

optimal serta sangat rentan terhadap 

ancaman persaingan yang berarti 

perusahaan dalam posisi lemah dalam 

menghadapi dinamika lingkungan 

eksternal sedangkan jika hasilnya lebih 

besar dari 2,5 maka dalam menghadapi 

dinamika lingkungan eksternal posisi 

perusahaan relatif kuat. 
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 Nilai tertimbang tertinggi adalah 4,0 

dan nilai terendah adalah 1,0 serta nilai 

rata-rata adalah 2,5. Total nilai sebesar 

4,0 menunjukkan bahwa perusahaan 

merespon dengan baik terhadap peluang 

dan ancaman yang ada pada lingkungan 

perusahaan. Strategi perusahaan secara 

efektif mengambil keuntungan dari 

peluang yang ada dan meminimalkan 

dampak yang mungkin muncul dari 

ancaman. Total nilai 1,0 menunjukkan 

bahwa strategi perusahaan tidak 

memanfaatkan peluang atau tidak 

menghindari ancaman (Ningsih dan 

Hamamah, 2013). 

 

Perumusan alternatif strategi 

pengembangan agroindustri kopi CV 

Kiniko   

Alternatif strategi yang disusun 

menggunakan matriks SWOT dapat 

dilihat pada Gambar 3.

 

 
Gambar 3. Matriks SWOT pengembangan agroindustri kopi CV Kiniko 

 

Penentuan prioritas strategi 

pengembangan agroindustri kopi CV 

Kiniko 

Tahapan pertama dalam penentuan 

prioritas strategi menggunakan AHP 

yaitu penyusunan hirarki. Penyusunan 

hirarki dimulai dengan menentukan 

tujuan utama atau goal yang menjadi 

persoalan. Pada penelitian ini tujuan 

yang ditetapkan yaitu strategi 

pengembangan agroindustri kopi CV 

Kiniko. Selanjutnya penilaian bobot 

kepentingan oleh pakar/ahli. Gambar 4 

menunjukkan hasil pembobotan prioritas 

strategi pengembangan agroindustri kopi 

CV Kiniko.  

 

 

 



JOM FAPERTA Vol 8. Edisi 1 Januari s/d Juni 2021  12 

 

 
Gambar 4. Struktur hirarki pengembangan agroindustri kopi CV Kiniko 

 

Berdasarkan hasil pengolahan 

diketahui bahwa kriteria utama 

pengembangan agroindustri kopi CV 

Kiniko adalah teknologi dengan bobot 

kepentingan sebesar 0,539. Strategi yang 

menjadi prioritas utama dengan bobot 

kepentingan sebesar 0,348 yaitu 

memperluas jaringan pemasaran dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi 

dan informasi 

Kusuma dan Sujana (2014) 

menyatakan strategi perluasan pasar 

diperlukan perusahaan untuk 

memperluas jaringan distribusinya agar 

ketersediaan produknya dapat dengan 

mudah diakses oleh konsumen sehingga 

mengingatkan konsumen bahwa produk 

tersebut berada di pasar mana pun. 

Selain itu, perluasan pasar juga 

dibutuhkan untuk meningkatkan laba 

dan demi keberlangsungan hidup 

perusahaan. Evalia (2015) menyatakan 

dengan meningkatnya permintaan pasar 

akan produk yang dihasilkan 

agroindustri serta tersedianya sumber 

daya alam yang cukup besar 

menunjukkan bahwa agroindustri 

memiliki potensi untuk menciptakan 

nilai tambah yang lebih besar terhadap 

setiap pelaku yang terlibat di dalam 

sistem. 

Perluasan pasar dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi dan informasi yang semakin 

pesat. Pernyataan ini didukung oleh 

Anggraini et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa kontribusi perkembangan 

teknologi informasi yang saat ini sedang 

berkembang diantaranya adalah 

penerapan jaringan internet sebagai 

media promosi dan transaksi dalam 

pemasaran.  

Bantacut dan Fadhil (2018) 

menyatakan teknologi memudahkan 

penyelarasan dan integrasi semua pelaku 

utama rantai pasok, peningkatan tingkat 

visibilitas dan transparansi sehingga 

perkiraan sumber daya akan lebih pasti.  

Anwar (2011) menyatakan bahwa 

melalui penerapan metode manajemen 

rantai pasok secara terpadu mampu 

memberikan dukungan sistem informasi 

kepada manajemen dalam hal pengadaan 

barang bagi perusahaan sekaligus 
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mengelola hubungan di antara mitra 

untuk menjaga tingkat ketersediaan 

produk dan jasa yang dibutuhkan oleh 

perusahaan secara optimal  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur rantai pasok kopi 

agroindustri kopi CV Kiniko terdiri 

dari petani kopi dan pengumpul kopi 

pada sektor hulu serta pada sektor 

hilir terdiri breakout dari 

agroindustri kopi CV Kiniko, 

distributor dan sales.  

2. Perhitungan nilai tambah yang 

diperoleh CV Kiniko sebesar 55% 

menunjukkan indikator rasio nilai 

tambah yang tinggi, rasio nilai 

tambah petani kopi sebesar 32% 

menunjukkan indikator rasio nilai 

tambah sedang dan perolehan nilai 

tambah pengumpul kopi sebesar 4% 

menunjukkan rasio nilai tambah 

yang rendah. 

3. Prioritas strategi pengembangan 

yang dapat dilakukan CV Kiniko 

dalam meningkatkan nilai tambah 

nya yaitu memperluas jaringan 

pemasaran dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi dan 

informasi dengan bobot 

kepentingan (0,358). 
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